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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan strategi membaca cepat menggunakan buku cerita bergambar pada siswa 
kelas 1 di SD Islam Pertiwi Nusantara Makassar, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaannya. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, dan siswa. Penelitian dilakukan pada Agustus–Oktober 2023 di Jl. 
Bontoloe, Kapasa, Makassar. Fokus utama penelitian ini adalah peningkatan minat dan kemampuan membaca cepat siswa 
melalui visualisasi gambar dalam buku cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan membaca cepat, mencakup kelancaran, ketepatan penggunaan 
kata, pelafalan, dan intonasi. Visualisasi gambar terbukti membantu siswa memahami isi cerita dan mempercepat pengenalan 
kata, meskipun sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali kata tertentu dan mengatur intonasi. Faktor 
penghambat dalam pembelajaran ini antara lain perbedaan kemampuan membaca antar siswa, keterbatasan buku, kesulitan 
memahami kosakata baru, keterbatasan waktu, serta kurangnya variasi metode pembelajaran. Sementara itu, faktor pendukung 
meliputi meningkatnya minat baca, kelancaran dan ketepatan membaca, kepercayaan diri, pemahaman bacaan, pengembangan 
kosakata, dan keterlibatan orang tua. Dengan demikian, strategi ini efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca cepat, 
namun perlu dukungan berupa penyediaan buku yang lebih banyak, variasi metode, dan bimbingan intensif bagi siswa yang 
masih mengalami kesulitan. 
 
Kata kunci: Membaca Cepat, Buku Cerita Bergambar, Minat Baca, Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat. 
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PENDAHULUAN 

Kampus mengajar merupakan salah satu program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

yang Pendidikan merupakan proses pembelajaran seumur hidup yang terjadi dalam berbagai situasi dan 

lingkungan, membawa dampak positif bagi perkembangan manusia. Sebagaimana ditegaskan oleh Amirin 

(2013: 4), pendidikan dalam arti luas adalah proses pengajaran yang dapat berlangsung kapan pun dan di 

mana pun. Kegiatan ini dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab oleh orang dewasa kepada anak 

untuk mencapai kedewasaan yang diharapkan, serta berlangsung secara terus-menerus sepanjang hayat. 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk generasi masa depan yang berkualitas, 

bertanggung jawab, dan mampu menjawab tantangan zaman. Tujuan pendidikan nasional, sesuai 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, adalah menciptakan generasi yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, cerdas, kreatif, mandiri, dan demokratis. Dewantara (2004) menekankan bahwa pendidik 
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memegang peran sentral dalam regenerasi, salah satunya melalui pengajaran bahasa dan literasi, seperti 

membaca. 

Kemdikbud, (2021), dalam suatu konteks yang paling mendasar, bahasa disebut sebagai alat 

komunikasi. Komunikasi yang memiliki maksud yang kemudian dirancang untuk menghasilkan beberapa 

efek tertentu. Berbahasa ialah suatu proses komunikatif yang lebih menekankan pada keterampilan 

berbahasa karena keterampilan ini sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu komunikasi. Terdapat 

empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan membaca (reading skill), keterampilan menyimak 

(listening skill), keterampilan menulis (writing skill), dan keterampilan berbicara (speaking skill). Keempat 

aspek tersebut memiliki kaitan satu sama lain. Artinya, keterampilan tersebut saling membutuhkan antara 

keterampilan membaca dengan keterampilan lainnya. Untuk menulis dengan baik, seseorang harus 

memiliki keterampilan membaca yang baik. 

Menurut Tarigan (2008) membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media katakata/bahasa tulis. Membaca 

semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang kompleks karena setiap aspek kehidupan melibatkan 

kegiatan membaca. Salah satu kegiatan membaca ialah membaca cepat. Menurut Kundharu dan Slamet 

(2012) membaca cepat atau speed reading adalah membaca dengan mementingkan kata kunci atau hal 

yang penting saja, ditempuh dengan jalan melompati kata-kata atau ide-ide penjelas. Selanjutnya membaca 

cepat ialah membaca dalam jangka waktu tertentu dalam memperoleh ide pokok suatu teks 

bacaan/wacana. (Soedarso, 2007) 

Salah satu teknik dalam membaca adalah teknik membaca cepat. Hal ini didukung oleh pendapat 

Nurhadi (2005), “Kemampuan membaca cepat merupakan membaca yang mengutamakan kecepatan 

dengan tidak mengabaikan pemahamannya”. Di SD dikenal dua macam membaca: membaca permulaan 

(dilakukan secara teknis atau nyaring) dan membaca lanjutan. Menurut Arini (2006), membaca lanjutan 

dilakukan dengan membaca teknis, membaca dalam hati, membaca cepat dan membaca bahasa. Salah 

satunya dalam pembelajaran membaca cepat. Menurut Dibia (2015), “membaca cepat merupakan 

perpaduan antara kecepatan membaca dengan pemahaman isi bacaan”. Ini berarti kecepatan visual 

(gerakan mata) dalam membaca haruslah disertai dengan keterpahaman terhadap teks bacaan. Berkaitan 

dengan hal-hal tersebut Nurhadi (2007) menjelaskan masalah umum yang dihadapi pembaca, diantaranya 

rendahnya tingkat kecepatan membaca serta pemahaman yang kurang dari proses membacanya. Masalah 

kemampuan kecepatan membaca yang rendah menjadi hambatan bagi siswa untuk memperoleh informasi 

yang terus berkembang dan semakin banyak jumlahnya dari hari ke hari (Ramadhani & Muftianti, 2021). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa minat baca, khususnya di kalangan siswa sekolah 

dasar, masih rendah. Membaca dapat membantu seseorang untuk mendapatkan suatu informasi, karena 

tiap aktivitas belajar yang berupa kegiatan membaca ialah untuk menambah wawasan. Namun pada 

kenyataannya tidak sedikit yang masih belum paham akan pentingnya suatu membaca, karena proses 
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membaca tersebut belum menjadi suatu kebutuhan yang harus dimiliki seseorang. Dan tidak sedikit siswa 

sekolah dasar mengerti mengenai pentingnya kegiatan membaca karena mereka menganggap bahwa 

membaca merupakan suatu kegiatan yang membosankan, terutama ketika siswa tersebut melihat banyak 

sekali tulisan dalam bukunya yang harus dibaca. Hal ini diperkuat oleh observasi awal di SD Islam Pertiwi 

Nusantara Makassar, di mana siswa kelas satu mengalami kesulitan membaca, kesalahan ejaan, dan 

kurangnya motivasi akibat buku yang kurang menarik. 

Melalui Program Kampus Mengajar, peneliti berupaya meningkatkan minat baca siswa dengan 

mengoptimalkan kreativitas pemilihan buku yang menarik serta kolaborasi dengan guru. Program ini 

diharapkan dapat menciptakan solusi inovatif untuk membangun kebiasaan membaca sejak dini, sekaligus 

mendukung pemerataan capaian literasi di tingkat dasar. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan membaca cepat menggunakan buku cerita bergambar pada siswa kelas 1 di SD 

Islam Pertiwi Nusantara Makassar dan mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dari 

penerapan membaca cepat tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif Creswell (2016) untuk mengeksplorasi 

penerapan teknik membaca cepat melalui buku cerita bergambar pada siswa kelas 1 SD Islam Pertiwi 

Nusantara Makassar. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, 

gambar, bukan angka. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 

fenomena-fenomena apa adanya. Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 

penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang sebenarnya terjadi serta 

menganalisa. Jenis penelitian ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara mendalam 

melalui data verbal dan visual, bukan numerik. Penelitian dilaksanakan dari Agustus hingga Oktober 2023 

di lokasi tersebut.  

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas 1 SD Islam Pertiwi Nusantara Makassar yang memiliki 

minat baca rendah, dengan tujuan menemukan solusi untuk meningkatkan motivasi membaca dan 

mengurangi rasa rendah diri mereka. Salah satu strategi yang digunakan adalah pemanfaatan buku cerita 

bergambar sebagai media pembelajaran. Buku ini dipilih karena kombinasi teks dan visualnya merangsang 

rasa penasaran siswa, mendorong mereka menebak makna gambar, dan secara tidak langsung 

meningkatkan minat serta kemampuan membaca cepat. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa 

termotivasi untuk lebih aktif berinteraksi dengan materi bacaan. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru pamong (Ibu Murniaty, S.Pd), dan siswa kelas 1 

yang belum lancar membaca. Dua jenis sumber data yang digunakan pada penelitian ini (1) data primer 

yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan narasumber terkait penerapan membaca cepat 

menggunakan buku cerita bergambar di SD Islam Pertiwi Nusantara Makassar, dan (2) data sekunder 
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berupa dokumen sekolah yang melengkapi informasi hasil observasi dan wawancara untuk memperkuat 

temuan penelitian. Teknik pengumpulan data menjadi unsur krusial dalam penelitian ini karena 

menentukan keberhasilan memperoleh informasi yang valid. Peneliti menggunakan tiga metode utama: 

(1) Wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa kelas I-III untuk mengumpulkan data langsung 

tentang perkembangan literasi, dimana peneliti menciptakan suasana kondusif agar narasumber merasa 

nyaman memberikan informasi akurat; (2) Observasi partisipatif dengan tiga pendekatan (partisipatif 

penuh, terang-terangan, dan tidak terstruktur) untuk mengamati langsung proses pembelajaran di 

lingkungan sekolah; serta (3) Analisis dokumen sekolah yang meliputi catatan akademik, perangkat 

pembelajaran (kurikulum, silabus, RPP), dan bukti visual (foto, sketsa) untuk melengkapi data primer. 

Ketiga teknik ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi 

program membaca cepat berbasis buku cerita bergambar di SD Islam Pertiwi Nusantara Makassar. 

Proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap sistematis yang 

saling terkait. Tahap pertama adalah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang penerapan membaca cepat menggunakan 

buku cerita bergambar. Data yang terkumpul kemudian direduksi dengan menyaring informasi penting, 

mengidentifikasi pola, dan memfokuskan pada tema-tema kunci untuk mempermudah interpretasi. Hasil 

reduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mengorganisasikan temuan secara logis. 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan melalui verifikasi berulang terhadap data lapangan, dimana 

kesimpulan awal terus diuji validitasnya hingga mencapai titik jenuh. Proses analisis ini bersifat dinamis 

dan interaktif, memungkinkan penyesuaian temuan seiring perkembangan penelitian di lapangan, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan kredibel tentang efektivitas metode 

pembelajaran yang diteliti. 

Untuk memastikan validitas data dalam penelitian kualitatif ini, dilakukan serangkaian uji keabsahan 

melalui empat pendekatan utama. Pertama, kredibilitas diuji melalui verifikasi menyeluruh yang 

mencakup: (1) evaluasi ulang metode pengumpulan data, (2) pengecekan konsistensi antara laporan 

penelitian dengan fakta lapangan, serta (3) triangulasi dengan membandingkan data dari berbagai sumber 

(guru, siswa, dokumen) dan metode (wawancara, observasi, dokumentasi). Kedua, transferabilitas dijaga 

dengan menyajikan temuan secara rinci dan kontekstual agar pembaca dapat menilai penerapan hasil 

penelitian di setting berbeda. Ketiga, dependabilitas diamankan melalui audit eksternal oleh dosen 

pembimbing yang mengevaluasi proses penelitian mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Terakhir, 

konfirmabilitas diuji dengan memvalidasi temuan kepada ahli dan informan kunci, serta melibatkan peer 

review dari akademisi Universitas Islam Makassar untuk memastikan objektivitas data. Keempat 

mekanisme ini saling melengkapi dalam membangun temuan yang andal, konsisten, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Membaca Cepat menggunakan Buku Cerita Bergambar 

Berdasarkan hasil peneitian yang telah dilakukan di SD Islam Periwi Nusantara pada kelas 1 

menunjukkan data yang sama pada setiap variabel penelitian. Berikut grafik hasil penilaian membaca cepat 

siswa kelas 1. 

 

Gambar 1. Data Jumlah Siswa dalam Menerapkan Membaca Cepat 

 

Penelitian mengenai penerapan membaca cepat pada siswa kelas 1 mengungkap pola 

perkembangan yang menarik dalam empat aspek penilaian, yakni kelancaran membaca, ketepatan, 

pelafalan, dan intonasi. Berdasarkan analisis terhadap 15 siswa sebagai sampel, ditemukan bahwa 

kemampuan mereka menunjukkan konsistensi di semua aspek, meskipun dengan tingkat penguasaan yang 

bervariasi. Sebanyak 6 siswa (40%) masih mengalami kesulitan di seluruh aspek membaca cepat, 

mengindikasikan adanya tantangan signifikan dalam penguasaan keterampilan dasar membaca. Sementara 

itu, 4 siswa (27%) mampu membaca dengan cepat tetapi kurang lancar dan tepat, 2 siswa (13%) mencapai 

tingkat cukup lancar, dan 3 siswa (20%) berhasil menguasai kategori sangat lancar. 

Temuan ini menggarisbawahi dua hal penting. Pertama, meskipun sebagian kecil siswa telah 

menguasai teknik membaca cepat dengan baik, mayoritas masih membutuhkan pendampingan lebih 

intensif. Kedua, konsistensi performa siswa di keempat aspek membuktikan bahwa keterampilan 

membaca merupakan kompetensi terintegrasi, di mana penguasaan satu aspek berkaitan erat dengan 

aspek lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Suparlan (2021), membaca merupakan proses kompleks 

yang melibatkan berbagai aktivitas kognitif, termasuk berpikir, psikolinguistik, metakognitif, dan visual. 

Proses ini mencakup pengalaman kreatif, pemahaman literal, interpretasi, dan pengenalan kata. Oleh 

karena itu, kemampuan membaca yang baik sangat penting bagi siswa sekolah dasar sebagai fondasi 

pembelajaran (Tusfiana & Tryanasari, 2020). 
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Gambar 2. Proses Wawancara Kepala Sekolah dan Guru Pamong 

Berdasarkan hasil wawancara pada kepala sekolah disimpulkan bahwa kepala sekolah mendukung 

penuh penerapan membaca cepat dengan buku cerita bergambar. Program ini memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan membaca siswa, meskipun masih terdapat tantangan seperti variasi 

kemampuan siswa dan keterbatasan buku. Evaluasi dan perbaikan terus dilakukan agar metode ini 

semakin efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 1. Adapun guru 

pamong/penanggung jawab menyatakan  

“Saya berharap metode ini dapat terus diterapkan dan dikembangkan agar siswa semakin terampil 

membaca sejak dini. Selain itu, saya ingin melihat lebih banyak siswa yang memiliki kebiasaan membaca 

dan menjadikan membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan” 

 

Faktor-faktor penghambat dan Pendukung Penerapan Membaca Cepat Pada Siswa Kelas 1 

Menggunakan  Buku Cerita Bergambar 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam penerapan metode membaca 

cepat menggunakan buku cerita bergambar. Tantangan utama adalah perbedaan kemampuan membaca 

antar siswa, dimana sebagian sudah lancar sementara lainnya masih kesulitan mengenali huruf, 

mengharuskan guru memberikan bimbingan khusus. Keterbatasan jumlah buku cerita bergambar juga 

menjadi kendala, menyebabkan siswa harus bergantian menggunakan buku. Selain itu, beberapa siswa 

mengalami kesulitan memahami kata-kata baru, kurangnya variasi metode pembelajaran yang berpotensi 

menimbulkan kebosanan, serta alokasi waktu pembelajaran yang terbatas untuk mencapai target 

kecepatan membaca optimal. 

Di sisi lain, metode ini juga menunjukkan berbagai faktor pendukung yang signifikan. Buku cerita 

bergambar berhasil meningkatkan minat baca siswa melalui visual yang menarik, sekaligus membantu 

pemahaman isi cerita. Terlihat peningkatan nyata dalam kelancaran dan ketepatan membaca, serta 

perkembangan kepercayaan diri siswa saat tampil membaca di depan kelas. Metode ini juga efektif dalam 

memperkaya kosakata dan mendorong partisipasi orang tua dalam mendukung kegiatan membaca di 

rumah. Secara keseluruhan, meskipun menghadapi beberapa kendala, penerapan metode membaca cepat 
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dengan buku cerita bergambar telah memberikan dampak positif yang berarti bagi perkembangan literasi 

siswa kelas 1 SD Islam Pertiwi Nusantara. Untuk optimalisasi lebih lanjut, diperlukan penambahan koleksi 

buku, variasi metode pembelajaran, serta peningkatan peran orang tua dalam mendukung program literasi 

ini. 

 
KESIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode membaca cepat menggunakan buku cerita 

bergambar di kelas 1 SD Islam Pertiwi Nusantara Makassar memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan literasi siswa. Buku cerita bergambar terbukti efektif sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan, mampu meningkatkan kelancaran membaca, ketepatan kata, pelafalan, dan intonasi siswa. 

Visualisasi dalam buku berperan penting sebagai scaffolding yang memudahkan pemahaman teks dan 

memperkaya kosakata. Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala seperti variasi 

kemampuan antar siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, dan minimnya ketersediaan buku cerita 

bergambar yang memadai. 

Untuk optimalisasi program membaca cepat, disarankan: (1) meningkatkan kuantitas dan variasi 

buku cerita bergambar sesuai tingkat kemampuan siswa, (2) menerapkan pendekatan diferensiasi dengan 

memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang masih kesulitan, (3) mengalokasikan waktu tambahan 

untuk latihan membaca mandiri, (4) mengembangkan perpustakaan sekolah yang mudah diakses siswa, 

serta (5) melibatkan orang tua dalam membangun budaya literasi di rumah. Selain itu, perlu dilakukan 

pemantauan berkala melalui asesmen formatif untuk mengevaluasi perkembangan masing-masing siswa 

secara komprehensif. Dengan implementasi yang lebih menyeluruh, metode ini diharapkan dapat 

memberikan dampak lebih besar dalam membangun fondasi literasi yang kuat sejak dini.  
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